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Abstrak Psikopati  dan  sosiopati  merupakan  dua  terminologi  yang  sering  digunakan  secara  bergantian  dalam  ranahpsikologi populer maupun klinis, namun keduanya memiliki perbedaan signifikan dalam aspek neuropsikologis,perilaku, dan etiologis. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif perbedaan antara psikopat dansosiopat  dengan menitikberatkan pada  perspektif  neuropsikologis.  Melalui  telaah literatur  terbaru,  ditemukanbahwa psikopati lebih kuat dikaitkan dengan disfungsi struktural dan fungsional pada area otak seperti amigdaladan korteks prefrontal ventromedial yang berperan dalam pengolahan emosi dan pengambilan keputusan moral.Sementara itu, sosiopati lebih berkorelasi dengan faktor lingkungan seperti pengasuhan yang disfungsional dantrauma masa kecil,  dengan disfungsi  neurologis yang tidak sekuat pada psikopati.  Selain itu,  individu psikopatcenderung  menunjukkan  kecenderungan  antisosial  yang  konsisten,  kurang  empati,  dan  manipulatif  secarasistematis, sedangkan sosiopat lebih impulsif dan cenderung menunjukkan keterikatan emosional dalam hubungantertentu. Dengan memahami diferensiasi neuropsikologis antara keduanya, diharapkan pendekatan diagnostik danintervensi klinis dapat lebih tepat sasaran dan berbasis pada pemahaman ilmiah yang mendalam.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangIstilah psikopat dan sosiopat telah lama menjadi bagian dari diskursus psikologi forensikdan  klinis,  terutama  dalam  kajian  mengenai  gangguan  kepribadian  antisosial.  Meskisering  kali  digunakan  secara  bergantian  dalam  literatur  populer,  kedua  istilah  inimencerminkan  dua  profil  perilaku  dan  etiologi  yang  berbeda.  Di  balik  persamaankarakteristik  seperti  perilaku  antisosial,  kurangnya  empati,  dan  pelanggaran  normasosial,  terdapat  perbedaan  mendasar  dalam  aspek  neuropsikologis  yang  belumsepenuhnya dipahami oleh publik maupun sebagian praktisi psikologi. Oleh karena itu,memahami  diferensiasi  antara  psikopati  dan  sosiopati  dari  sudut  pandangneuropsikologis menjadi hal yang sangat penting,  terutama dalam konteks diagnostik,intervensi klinis, dan sistem peradilan pidana.Psikopati secara umum dipandang sebagai kondisi yang lebih dipengaruhi oleh faktorbiologis dan neurologis. Sejumlah studi pencitraan otak menunjukkan bahwa individudengan karakteristik psikopatik mengalami gangguan pada area otak tertentu, sepertiamigdala, korteks orbitofrontal, dan korteks prefrontal ventromedial. Struktur-strukturotak tersebut memiliki peran penting dalam regulasi emosi, empati, serta pengambilankeputusan moral. Kelainan atau penurunan aktivitas pada wilayah-wilayah ini sering kalidikaitkan dengan ketidakmampuan individu psikopat dalam merasakan penyesalan, rasabersalah,  dan  keterikatan  emosional  terhadap  orang  lain.  Dalam  beberapa  kasus,psikopati juga dihubungkan dengan kelainan genetik tertentu serta disregulasi sistemsaraf  otonom yang menyebabkan rendahnya respons terhadap rangsangan emosionalnegatif.Sebaliknya, sosiopati lebih sering dikaitkan dengan faktor lingkungan, seperti pola asuhyang penuh kekerasan, penelantaran, pengaruh lingkungan sosial  yang merusak, ataupengalaman  traumatis  pada  masa  kanak-kanak.  Meskipun  individu  sosiopat  jugamenunjukkan perilaku antisosial, mereka cenderung memiliki kapasitas emosional yanglebih  besar  dibandingkan  psikopat.  Sosiopat  mungkin  membentuk  ikatan  emosionaldengan  individu  tertentu  dan  menunjukkan  kemarahan  atau  impulsivitas  yang  lebihreaktif  daripada  terencana.  Secara  neuropsikologis,  meskipun  terdapat  indikasiketidakseimbangan  fungsi  otak  tertentu,  gangguan  pada  struktur  otak  sosiopatumumnya tidak setajam atau sekonsisten yang ditemukan pada psikopat.Di era neuropsikologi modern, pemahaman terhadap gangguan kepribadian tidak lagicukup  hanya  melalui  pendekatan  klinis  tradisional.  Pendekatan  multidisipliner  yangmencakup  neurosains,  psikologi  perkembangan,  dan  psikologi  sosial  memungkinkanpenilaian yang lebih komprehensif  terhadap profil psikologis individu. Dalam kontekspsikopati  dan  sosiopati,  perbedaan  dalam  struktur  dan  fungsi  otak  menjadi  dasarpenting dalam membedakan keduanya secara ilmiah. Hal ini berdampak langsung padapendekatan diagnosis dan perlakuan yang diberikan. Misalnya, karena psikopat memiliki
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kelainan struktural  otak  yang lebih  permanen,  intervensi  terapeutik  cenderung  lebihmenantang,  sementara  individu  sosiopat  mungkin  lebih  responsif  terhadap  terapiberbasis perilaku atau pendekatan psikososial lainnya.Urgensi  untuk  memahami  perbedaan  antara  psikopat  dan  sosiopat  juga  meningkatdalam  konteks  kriminalitas  dan  sistem  hukum.  Banyak  pelaku  kejahatan  beratmenunjukkan  karakteristik  salah  satu  dari  dua  kategori  ini.  Penilaian  yang  akuratterhadap  kondisi  neuropsikologis  pelaku  tidak  hanya  berdampak  pada  penegakanhukum, tetapi juga terhadap rehabilitasi dan pencegahan residivisme. Oleh karena itu,diferensiasi  yang  jelas  dan  berbasis  ilmiah  antara  psikopati  dan  sosiopati  sangatdiperlukan untuk membentuk kebijakan yang adil dan efektif.Dengan latar belakang ini,  artikel  ini  berupaya untuk menyajikan tinjauan mendalammengenai  aspek  neuropsikologis  yang  membedakan  psikopat  dan  sosiopat,  sertaimplikasinya dalam konteks klinis dan sosial. Pendekatan yang digunakan adalah analisisliteratur ilmiah yang relevan,  dengan fokus pada temuan neuropsikologis  yang dapatmenjelaskan perbedaan mendasar antara kedua konsep tersebut.
PembahasanDiferensiasi antara psikopat dan sosiopat telah lama menjadi perdebatan dalam ranahpsikologi,  khususnya  dalam  konteks  gangguan  kepribadian  antisosial.  Meskipunkeduanya  berbagi  ciri-ciri  perilaku  yang  serupa,  seperti  ketidakmampuan  untukmerasakan  empati,  pelanggaran  norma  sosial,  dan  kecenderungan  untuk  melakukantindakan  antisosial,  perbedaan  mendasar  dalam  aspek  neuropsikologis  dan  etiologimenunjukkan adanya dua profil psikologis yang berbeda. Pembahasan ini akan mengkajiberbagai perbedaan antara psikopat dan sosiopat dari sudut pandang neuropsikologis,serta menghubungkannya dengan implikasi diagnostik dan terapeutik.
1. Aspek Neuropsikologis PsikopatPsikopati adalah kondisi yang sering dianggap sebagai gangguan kepribadian yang lebihdisebabkan  oleh  faktor  biologis  dan  genetik.  Penelitian  neuropsikologis  telahmenunjukkan  bahwa  individu  dengan  psikopati  sering  kali  menunjukkan  disfungsidalam  struktur  otak  tertentu  yang  berperan  dalam  pengaturan  emosi,  empati,  danpengambilan  keputusan  moral.  Salah  satu  struktur  otak  yang  sering  ditemukanmengalami gangguan pada individu psikopat  adalah  amigdala,  yang berfungsi  dalampengolahan  emosi,  terutama  rasa  takut  dan  kecemasan.  Penelitian  fungsionalmenggunakan  pencitraan  otak  seperti  fMRI  menunjukkan  bahwa  individu  psikopatmemiliki  aktivitas  yang  lebih  rendah  di  amigdala  ketika  merespons  rangsanganemosional,  seperti  gambar yang menggambarkan penderitaan atau kekerasan. Hal  inimengindikasikan bahwa individu psikopat kurang mampu merasakan emosi negatif yangbiasanya berfungsi sebagai penghambat perilaku antisosial.
3



Selain  amigdala,  korteks  prefrontal  ventromedial juga  ditemukan  memiliki  peranpenting dalam psikopati. Struktur otak ini terlibat dalam pengambilan keputusan moraldan  kontrol  impuls.  Aktivitas  yang  lebih  rendah  di  area  ini  dapat  menjelaskankecenderungan  psikopat  untuk  bertindak  impulsif,  manipulatif,  dan  tanpamempertimbangkan akibat dari tindakan mereka. Penurunan fungsi korteks prefrontaljuga  dikaitkan  dengan kesulitan  dalam memahami  konsekuensi  sosial  dan  etika  dariperilaku  mereka,  yang  semakin  memperburuk  ciri-ciri  antisosial  yang  dimiliki  olehpsikopat.Psikopat  juga  menunjukkan  rendahnya  respons  terhadap  stres  dan  rangsangan
emosional yang  dapat  mempengaruhi  proses  pengambilan  keputusan.  Penurunanaktivitas  dalam  sistem  saraf  otonom,  yang  bertanggung  jawab  atas  respons  tubuhterhadap stres,  menjelaskan  mengapa  individu  psikopat  tidak  mengalami  kecemasanatau ketakutan yang dapat membatasi perilaku kriminal mereka. Hal ini berhubungandengan  penurunan  aktivitas  di  bagian  medula  oblongata,  yang  mengatur  responsfisiologis terhadap ancaman.Berdasarkan  penelitian  neuropsikologis  ini,  psikopati  lebih  sering  dianggap  sebagaikondisi  yang  bersifat  neurobiologis  dan  kronis,  yang  sulit  untuk  diubah  melaluiintervensi terapeutik tradisional. Mengingat adanya kelainan pada struktur dan fungsiotak, pendekatan terapeutik bagi individu psikopat sering kali memerlukan pendekatanyang lebih  intensif,  dengan fokus pada pengelolaan perilaku,  daripada penyembuhankondisi itu sendiri.
2. Aspek Neuropsikologis SosiopatSosiopati,  meskipun  memiliki  beberapa  kesamaan  dengan  psikopati,  lebih  banyakdipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sosial daripada faktor biologis atau neurologisyang mendalam. Sebagian besar individu sosiopat mengalami trauma masa kecil  ataupengasuhan  yang  disfungsional,  yang  membentuk  cara  mereka  berinteraksi  dengandunia sosial. Sosiopat cenderung lebih reaktif terhadap lingkungan mereka dan seringkali  memiliki  masalah  dalam  mengelola  emosi,  terutama  kemarahan  dan  frustrasi.Mereka  juga  sering  kali  menunjukkan  ketidakmampuan  untuk  membentuk  ikatanemosional yang stabil, meskipun tidak sepenuhnya terputus dari emosi.Dari  perspektif  neuropsikologis,  individu  sosiopat  mungkin  menunjukkan  beberapakelainan  dalam  fungsi  otak,  meskipun  tidak  setajam  yang  ditemukan  pada  psikopat.
Amigdala dan  korteks  prefrontal tetap  terlibat  dalam  pengolahan  emosi  danpengambilan  keputusan,  namun  gangguan  yang  terjadi  lebih  berkaitan  dengan
pengaruh  pengalaman  hidup mereka.  Sosiopat  mungkin  mengalami  disfungsi
pengolahan emosi yang lebih bersifat situasional, yang mengarah pada  impulsivitasdan agresi yang muncul sebagai respons terhadap stres atau ketegangan interpersonal.Hal  ini  menjelaskan mengapa  individu sosiopat  lebih  cenderung untuk menunjukkanperilaku agresif atau reaktif, terutama dalam situasi yang mengancam harga diri mereka.
4



Pada  tingkat  neurologis,  individu  sosiopat  mungkin  tidak  menunjukkan  kelainanstruktural  otak  yang  signifikan  dibandingkan  psikopat,  namun  ada  bukti  yangmenunjukkan  bahwa  pengalaman  traumatis  dapat  memengaruhi  sistem  limbik dan
hipokampus,  yang  berperan  dalam  memori  emosional  dan  pengolahan  pengalamanmasa  lalu.  Kerusakan  atau  ketidakseimbangan  dalam  area  ini  dapat  menjelaskanmengapa sosiopat sering kali membawa beban emosional dari masa lalu mereka yangtidak dapat mereka proses dengan cara yang sehat.Namun,  meskipun  ada  kelainan  neurologis,  individu  sosiopat  lebih  fleksibel  dalam
membentuk  hubungan  sosial dibandingkan  psikopat.  Mereka  mungkin  membentukhubungan emosional yang kuat dengan individu tertentu, meskipun hubungan ini seringkali cacat dan berisiko. Dalam banyak kasus, intervensi terapeutik seperti terapi perilakukognitif  dapat  membantu  individu  sosiopat  untuk  lebih  memahami  dan  mengelolaperilaku impulsif mereka, serta untuk membangun keterampilan sosial yang lebih sehat.
3. Perbedaan Perilaku dan Manifestasi KlinisPerbedaan mendasar antara psikopat dan sosiopat juga tercermin dalam cara keduanyaberinteraksi  dengan  dunia  sosial  dan  bagaimana  mereka  mengekspresikan  perilakuantisosial  mereka.  Psikopat  lebih  sering  digambarkan  sebagai  individu  yang  dingin,
terorganisir, dan manipulatif. Mereka dapat berfungsi dengan baik dalam masyarakat,beroperasi dengan cara yang sangat terencana, dan seringkali berhasil menyembunyikansifat asli mereka di balik persona yang tampaknya penuh karisma atau kepercayaan diri.Mereka  cenderung  menggunakan  manipulasi  emosional dan  penipuan untukmencapai tujuan mereka, sering kali tanpa merasa penyesalan.Di  sisi  lain,  sosiopat  lebih  cenderung  berperilaku impulsif  dan emosional.  Merekamungkin  kesulitan  untuk  merencanakan  ke  depan  dan  lebih  mudah  terprovokasi.Perilaku  mereka  lebih  cenderung  terlihat  terbuka dan  sering  kali  mengarah  padakonflik interpersonal  atau peristiwa yang tidak terduga.  Sosiopat mungkin juga lebihsering  terlibat  dalam  kejahatan  yang  tidak  terencana,  karena  ketidakmampuanmereka untuk mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari tindakan mereka.
4. Implikasi Diagnostik dan TerapeutikDalam dunia klinis, penting untuk dapat membedakan antara psikopat dan sosiopat gunamenentukan pendekatan terapeutik yang tepat. Psikopat, yang lebih terpengaruh olehfaktor  biologis,  sering  kali  memerlukan  pendekatan  yang  lebih  intensif  danterkonsentrasi, seperti terapi perilaku kognitif jangka panjang atau intervensi berbasismedikasi  untuk membantu mengatur emosi dan impuls mereka.  Sebaliknya,  sosiopat,yang lebih dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan, mungkin merespons lebih baikterhadap  terapi  berbasis  dukungan  sosial atau  terapi  keluarga untuk  mengatasimasalah yang berkaitan dengan hubungan interpersonal dan pengolahan emosi.
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KesimpulanDiferensiasi  antara psikopat dan sosiopat,  meskipun sering kali  terlihat  samar dalamliteratur populer, memiliki implikasi penting dalam pemahaman kita tentang gangguankepribadian  antisosial,  terutama  dari  perspektif  neuropsikologis.  Meskipun keduanyaberbagi beberapa ciri  perilaku yang sama, seperti  ketidakmampuan untuk merasakanempati, pelanggaran norma sosial, dan tindakan antisosial, perbedaan mendalam dalamstruktur dan fungsi otak mengindikasikan adanya dua profil psikologis yang berbeda.Psikopati lebih dipengaruhi oleh faktor biologis dan neurologis, dengan gangguan yangditemukan  pada  struktur  otak  tertentu,  seperti  amigdala  dan  korteks  prefrontalventromedial,  yang  berperan  dalam  pengolahan  emosi  dan  pengambilan  keputusanmoral. Kelainan pada area ini menjelaskan mengapa individu psikopat cenderung kurangempati, manipulatif, dan lebih terencana dalam perilaku antisosial mereka. Dalam hal ini,psikopati lebih merupakan kondisi yang bersifat  neurobiologis dan  kronis, yang sulitdiubah dengan intervensi terapeutik tradisional.Sebaliknya, sosiopati lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan pengalamanhidup,  seperti  trauma  masa  kecil  atau  pengasuhan  yang  disfungsional.  Meskipunterdapat beberapa kelainan pada otak sosiopat, gangguan ini tidak sekuat atau sebanyakyang ditemukan pada psikopat. Sosiopat lebih cenderung menunjukkan perilaku impulsifdan  reaktif,  dan  meskipun  mereka  tidak  sepenuhnya  terputus  dari  emosi,  merekakesulitan membentuk ikatan emosional yang stabil.Pemahaman yang lebih  baik  tentang  perbedaan neuropsikologis  antara  psikopat  dansosiopat  penting  dalam  konteks  diagnostik,  intervensi  klinis,  dan  penegakan  hukum.Pendekatan yang berbasis pada pemahaman ilmiah ini diharapkan dapat mengarah padaintervensi  yang  lebih  efektif,  baik  dalam  rehabilitasi  individu  dengan  gangguankepribadian antisosial maupun dalam penanganan masalah kriminal yang terkait.
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